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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dekade 1960 hingga 1970an merupakan tahap awal istilah 

postmodernisme mulai digunakan. Sejumlah profesor, seniman, kritikus seni dan 

tokoh-tokohnya telah memberikan definisi yang tepat untuk postmodernisme. 

Karakteristik postmodernisme sendiri adalah menguatnya tendensi untuk 

mempromosikan budaya seni pop dan budaya massa, yang menjunjung tinggi 

peleburan gaya serta menggugat segala kecenderungan elitissme yang menonjol 

dalam seni modern. Postmodernisme dipahami sebagai kritik atas gaya berpikir, 

ideologi dan gambaran dunia yang menjadi “semangat zaman” era modern. 

Postmodernisme, konsumerisme dan objek-objek estetik di dalam 

masyarakat konsumer adalah mata rantai yang tidak bisa dipisahkan. Oleh 

karena itu, jika menyangkut tentang estetika dalam era postmodernisme tidak 

dapat dipisahkan  dari konsumerisme itu sendiri.  

Postmodern mengenal istilah pluralisme, yaitu kecenderungan atau 

pandangan yang memberikan penghormatan terhadap “sang lain” (the others) 

yang berbeda-beda dan beraneka warna yang membuka diri terhadap keyakinan-

keyakinan berbeda. 

Praktik seni rupa postmodernisme dapat dilihat dari seniman-senimannya. 

Melalui teknologi yang ada saat ini (digitalisasi), seniman postmodern 

membawa apa-apa yang telah ada menjadi sebuah karya seni yang dapat 

dinikmati massa. Melalui respon massa terhadap karya-karya seniman, terlihat 

bagaimana massa merespon media. Sejarah, teori dan praktik-praktik seni rupa 

postmodern dan respon massa inilah yang perlu diapresiasi dan diakui 

keberadaanya melalui edukasi yang baik kepada khalayak luas. 

Edukasi merupakan sebuah bentuk penyampaian yang perlu diperhatikan. 

Karena perancangan ini menggunakan teknik infografis bergerak, gaya bahasa, 

teknik vokalisasi voice over, gaya visual ilustrasi, tipografi dan bentuk 

edukasinya adalah poin penting agar pesan tersampaikan ke khalayak luas. Data 

yang digunakan dalam perancangan infografis bergerak ini yaitu berdasarkan 
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riset beberapa buku, media sosial seniman, penyaringan respon massa terhadap 

media-media dan seniman-seniman yang populer pada saat ini (terutama di 

Indonesia khususnya Yogyakarta), yang dirasa cocok untuk audience. 

 

B. Saran 

1. Bagi Target Audince 

Memahami dengan baik sejarah dan praktik seni rupa 

postmodernisme. Supaya audience menjadi bijak dalam menghadapi 

budaya populer (media) saat ini. 

2. Bagi Mahasiswa Desain Komunikasi Visual 

Infografis bergerak kerap menjadi media penyampaian pesan dan 

informasi. Infografis bergerak ini diharap menjadi media yang 

menimbulkan kesegaran dalam gaya visual dan penerapannya dalam 

praktik Desain Komunikasi Visual. 
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